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ABSTRACT – Kebisingan yang dihasilkan oleh sepeda motor telah menjadi masalah serius di daerah 

perkotaan, terutama di Indonesia, di mana sepeda motor merupakan sarana transportasi utama. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh tiga jenis sepeda motor (bebek, matic, dan 
sport) pada berbagai tingkat putaran mesin (RPM) menggunakan Sound Level Meter (SLM). Metode penelitian 
yang digunakan adalah eksperimental kuantitatif dengan pengukuran kebisingan berdasarkan standar ISO 
5130:2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sepeda motor sport menghasilkan kebisingan tertinggi (rata-
rata 95,54 dBA), terutama pada RPM tinggi, sementara sepeda motor bebek menghasilkan kebisingan terendah 
(rata-rata 77,80 dBA) dengan fluktuasi yang lebih stabil. Temuan ini mengindikasikan perlunya inovasi teknologi 
peredam kebisingan, terutama untuk sepeda motor sport, guna memenuhi standar kebisingan yang ditetapkan 
dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
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1.0 PENDAHULUAN 

Kebisingan atau polusi suara merupakan salah satu masalah lingkungan yang sering ditemui di daerah padat 

penduduk, terutama di perkotaan. Kebisingan yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor, termasuk sepeda motor, telah 

menjadi perhatian serius karena dampaknya terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungan [1]. Di Indonesia, sepeda 

motor merupakan sarana transportasi utama yang digunakan oleh masyarakat karena harganya yang terjangkau, efisiensi 

bahan bakar, dan kemudahan penggunaan [2]. Namun, tingginya jumlah sepeda motor di jalan raya turut berkontribusi 

terhadap peningkatan tingkat kebisingan, terutama di daerah perkotaan yang padat [3]. 

Kebisingan yang dihasilkan oleh sepeda motor dapat berasal dari berbagai sumber, seperti mesin, sistem 

pembuangan, dan gesekan komponen mekanis. Tingkat kebisingan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk desain 

mesin, sistem knalpot, jenis bahan bakar, dan kondisi operasional kendaraan [4]. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), paparan kebisingan yang tinggi dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, seperti stres, gangguan tidur, 

dan bahkan gangguan pendengaran [5]. Selain itu, kebisingan juga berdampak negatif terhadap ekosistem, termasuk 

kehidupan flora dan fauna  [6]. Oleh karena itu, pengendalian kebisingan kendaraan bermotor menjadi penting untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan nyaman. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan terkait kebisingan kendaraan bermotor, masih terdapat beberapa 

celah pengetahuan yang perlu diatasi. Pertama, kurangnya perbandingan langsung antara tipe sepeda motor yang berbeda, 

seperti bebek, matic, dan sport, dalam hal tingkat kebisingan yang dihasilkan [7]. Kedua, sebagian besar penelitian masih 

mengandalkan metode pengukuran manual atau estimasi, yang kurang akurat dibandingkan dengan penggunaan alat 

presisi seperti Sound Level Meter (SLM) [8]. Ketiga, dampak variasi kondisi operasional, seperti kecepatan, akselerasi, 

dan beban, terhadap tingkat kebisingan pada setiap tipe sepeda motor belum banyak diteliti secara mendalam [9]. 

2.0 METODE 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kebisingan pada sepeda motor Honda Supra 125 menggunakan perangkat Sound Level 

Meter (SNDW SW-524) [12]. Penelitian ini dirancang untuk mengukur tingkat kebisingan dalam kondisi dan situasi 

tertentu, dengan langkah-langkah yang sistematis untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh [13]-

[14]. 
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2.2 Jenis Penelitian 

Desain penelitian ini mencakup pengujian tingkat kebisingan pada tiga jenis sepeda motor, yaitu tipe bebek 

(Supra X 125 Karburator), matic (Beat Karburator), dan sport (KLX 150). Pengujian dilakukan dengan mengukur 

kebisingan yang dihasilkan pada berbagai tingkat putaran mesin (RPM), yaitu 1000 rpm, 1500 rpm, dan 2000 rpm. Lokasi 

pengujian dipilih di area terbuka yang minim interferensi suara eksternal, seperti taman kota yang sepi atau lahan kosong, 

untuk memastikan bahwa hasil pengukuran hanya berasal dari suara sepeda motor tanpa gangguan kebisingan lain [15]. 

2.3 Instrumen Penelitian dan Spesifikasi 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis sepeda motor sebagai objek penelitian, yaitu tipe bebek, matic, dan sport. 

Alat utama yang digunakan untuk pengukuran kebisingan adalah Sound Level Meter (SNDW SW-524) dengan rentang 

pengukuran 30–130 dB dan akurasi ±1,5 dB. Selain itu, bahan bakar yang digunakan adalah Pertalite (RON 90) sebagai 

bahan bakar standar. Untuk mencatat data secara real-time, digunakan sistem pencatatan data yang kompatibel 

dengan Sound Level Meter, serta stopwatch dengan ketelitian hingga 0,01 detik untuk mengukur durasi pengujian. 

Tabel 1. Spesifikasi Objek Penelitian 

No. Jenis Model Karakteristik Utama 

1 Bebek Honda Supra X 125 Desain sederhana, efisiensi bahan bakar tinggi 
2 Matic Honda Beat Karburator Transmisi otomatis, cocok untuk perkotaan 
3 Sport Kawasaki KLX 150 Performa tinggi, mesin bertenaga 

 

Tabel 2. Spesifikasi Alat dan Bahan 

No. Alat/Bahan Spesifikasi/Keterangan 

1 Sound Level Meter SNDW SW-524, rentang 30–130 dB, akurasi ±1,5 dB 
2 Bahan Bakar Pertalite (RON 90) 
3 Sistem Pencatatan Data Laptop atau alat pengumpul data kompatibel 
4 Stopwatch Ketelitian hingga 0,01 detik 

 

2.4 Metode Pengujian 

Pengujian tingkat kebisingan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan standar ISO/FDIS 5130:2019 [10]. 

Tahapan pengujian dimulai dengan kalibrasi alat Sound Level Meter untuk memastikan akurasi pengukuran. Setelah 

kalibrasi, pengujian dilakukan pada tiga jenis sepeda motor (bebek, matic, dan sport) dengan variasi tingkat putaran mesin 

(RPM) yaitu 1000 rpm, 1500 rpm, dan 2000 rpm. Setiap pengujian dilakukan sebanyak tiga kali untuk memastikan 

konsistensi data. Pengukuran dilakukan di area terbuka yang minim gangguan suara eksternal, seperti taman kota atau 

lahan kosong, untuk memastikan bahwa hasil pengukuran hanya berasal dari suara sepeda motor. Data yang diperoleh 

dari pengujian dicatat dan dianalisis untuk menentukan tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh masing-masing tipe 

sepeda motor. 

2.5 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil pengukuran kebisingan 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik hubungan antara RPM mesin dan tingkat kebisingan (dBA). Analisis dilakukan 

untuk membandingkan tingkat kebisingan antara ketiga tipe sepeda motor (bebek, matic, dan sport) serta mengevaluasi 

dampak RPM terhadap kebisingan yang dihasilkan. Hasil analisis kemudian dijelaskan secara naratif untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai fenomena yang terjadi [12]. 

3.0 RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian ini mengukur tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh tiga jenis sepeda motor, yaitu tipe sport (KLX 

150), matic (Beat Karburator), dan bebek (Supra X 125), pada berbagai tingkat putaran mesin (RPM). Pengukuran 

dilakukan pada rentang RPM 1000 hingga 5000 dengan interval 1000 RPM. Data kebisingan dicatat dalam satuan desibel 

(dBA) dan dianalisis untuk menentukan rata-rata serta standar deviasi dari setiap tipe sepeda motor. Hasil pengukuran 

menunjukkan variasi tingkat kebisingan yang signifikan antara ketiga tipe sepeda motor, terutama pada RPM yang lebih 

tinggi. 
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Tabel 3. Tingkat Kebisingan pada Berbagai RPM 

RPM 
Sport 
dB(A) 

Matic 
dB(A) 

Bebek 
dB(A) 

1000 83,7 76,1 72,8 
2000 88,7 76,9 72,2 
3000 92,2 80,9 78 
4000 100,2 86,7 81,3 
5000 112,9 90,5 84,7 

Rata-rata 95,54 82,22 77,80 

Standar Deviasi 10,21 5,59 4,82 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, sepeda motor tipe sport (KLX 150) menghasilkan tingkat kebisingan tertinggi 

di antara ketiga tipe sepeda motor. Pada RPM 1000, kebisingan yang dihasilkan sepeda motor sport adalah 83.7 dBA, 

sedangkan matic dan bebek masing-masing menghasilkan 76.1 dBA dan 72.8 dBA. Semakin tinggi RPM, semakin besar 

pula kebisingan yang dihasilkan. Pada RPM 5000, kebisingan sepeda motor sport mencapai 112.9 dBA, jauh lebih tinggi 

dibandingkan matic (90.5 dBA) dan bebek (84.7 dBA). Rata-rata tingkat kebisingan sepeda motor sport adalah 95.54 

dBA dengan standar deviasi 10.21, menunjukkan fluktuasi yang cukup besar. Sementara itu, sepeda motor matic memiliki 

rata-rata kebisingan 82.22 dBA dengan standar deviasi 5.59, dan sepeda motor bebek memiliki rata-rata kebisingan 

terendah, yaitu 77.80 dBA dengan standar deviasi 4.82. Hal ini menunjukkan bahwa sepeda motor bebek cenderung lebih 

stabil dan konsisten dalam menghasilkan kebisingan yang rendah dibandingkan dengan tipe lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Bhaskara et al. [11] yang menyatakan bahwa kebisingan kendaraan 

bermotor, terutama pada sepeda motor racing, dapat melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh peraturan lingkungan. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan bahan peredam seperti Glasswool dan Stainless wool dapat 

mengurangi kebisingan, namun efektivitasnya bergantung pada kondisi operasional. Pada RPM tinggi, kebisingan sepeda 

motor sport dalam penelitian ini (112.9 dBA) bahkan melebihi ambang batas yang diizinkan (83 dBA untuk mesin di atas 

175 cc), mengindikasikan perlunya penggunaan bahan peredam yang lebih efektif. 

Selain itu, penelitian Pratama et al. [12] tentang three-pass perforated muffler menunjukkan bahwa desain 

knalpot yang tepat dapat mengurangi kebisingan secara signifikan. Mereka menemukan bahwa muffler tiga-saluran dapat 

menekan kebisingan di bawah ambang batas 88 dBA, yang relevan dengan temuan penelitian ini bahwa sepeda motor 

bebek (rata-rata 77.80 dBA) sudah memenuhi standar kebisingan yang diizinkan. Namun, sepeda motor sport masih 

memerlukan perbaikan desain knalpot untuk memenuhi standar tersebut. 

Penelitian Hamzah et al. [13] tentang pengukuran kebisingan menggunakan SLM berbasis mikrokontroler juga 

memberikan konteks tambahan. Mereka menemukan bahwa kebisingan di daerah perkotaan dapat bervariasi, dengan 

beberapa titik melebihi ambang batas 85 dBA. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini bahwa kebisingan sepeda 

motor sport pada RPM tinggi (112.9 dBA) jauh melebihi ambang batas yang diizinkan, sehingga perlu diatasi melalui 

teknologi peredam kebisingan yang lebih baik. 

4.0 KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sepeda motor sport menghasilkan kebisingan tertinggi, terutama 

pada RPM tinggi, sementara sepeda motor bebek menunjukkan performa terbaik dalam hal kebisingan dengan tingkat 

yang lebih rendah dan stabil. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

penggunaan bahan peredam dan desain knalpot yang efektif untuk memenuhi standar kebisingan yang ditetapkan. Dengan 

demikian, inovasi teknologi peredam kebisingan perlu terus dikembangkan, terutama untuk sepeda motor sport, guna 

mengurangi dampak negatif kebisingan terhadap lingkungan dan kenyamanan masyarakat. 
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